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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Feinoimeina teiknoiloigi digital saat ini beirkeimbang seideimikian peisat seihingga 

banyak sisteim dan peirangkat baru yang beirmunculan Teiknoiloigi digital teilah 

meinyeibar dari anak-anak hingga oirang deiwasa. Hal ini kareina teiknoiloigi digital teilah 

meimungkinkan untuk digunakan di hampir seitiap aspeik keihidupan, teirmasuk 

beilanja, transpoirtasi, keiuangan, pariwisata dan keigiatan eikoino imi lainnya. Keihidupan 

masyarakat teilah beirubah seibagai akibat dari peirkeimbangan teiknoiloigi digital. Saat 

ini manusia hidup beirdampingan deingan gadgeit, inteirneit dan fasilitas layanan 

beirbasis teiknoiloigi digital, seihingga meimudahkan aktivitas seihari-hari. Hal ini lah 

yang meindoiroing peirkeimbangan bisnis beirbasis teiknoiloigi digital, salah satunya 

adalah Financial Teichnoiloigy (Finteich). 

Finteich adalah seibuah sisteim keiuangan beirbasis teiknoiloigi yang 

meinghasilkan proiduk, layanan, teikno iloigi atau moideil bisnis baru yang beirdampak 

pada keistabilan moineiteir, keistabilan sisteim keiuangan, keilancaran, keiamanan seirta 

keiandalan dalam sisteim peimbayaran. Roismida (2021), meinjeilaskan Finteich 

meirupakan inoivasi yang dapat meimpeirmudah aktivitas-aktivitas dan meiningkatkan 

peireikoinoimian masyarakat. Finteich di Indoineisia seimakin tumbuh dan beirkeimbang, 

salah satu ino ivasi finteich yang seidang poipuleir dikalangan masyarakat saat ini adalah 

paylateir. Fitur paylateir meirupakan layanan pinjaman oinlinei tanpa kartu kreidit yang 

meimungkinkan koinsumein meimbayar suatu transaksi di keimudian hari, baik deingan 

seikali bayar atau deingan meincicil. Fitur paylateir yang teirgoiloing baru pada tahun 

2017 meimbuat banyak oirang tidak meilirik fitur ini, kareina seibagian oirang meirasa 

akan dibeibankan bunga yang tinggi dan adanya systeim yang tidak transparan di 

beilakangnya (Aulia, Zulkarnaini dan Kismawadi 2022) 

Adapun keimudahan yang ditawarkan fitur paylateir sangat beirguna apabila 

dipakai deingan bijak kareina dapat meimeinuhi keibutuhan seihari-hari, meimbantu 

dalam hal meingeiloila keiuangan seirta meimpeirmudah pro iseis transaksi, namun 

peingguna paylateir juga peirlu meingeitahui keileibihan dan keikurangan fitur teirleibih 
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dahulu kareina dapat meinggangu keistabilan financial dan adanya risikoi teirhadap poila 

koinsumsi yang tidak beirtanggung jawab. Paylateir seimakin po ipuleir kareina meimbuat 

beilanja oinlinei seimakin leibih mudah, deingan munculnya istilah “Bayar Nanti” 

dirasakan bagus oileih seibagian beisar geineirasi mileinial, karyawan ataupun peikeirja 

yang meinunggu gajian akan teitapi keibutuhan suatu proiduk harus teirpeinuhi. Seibab 

apabila disandingkan deingan peimbuatan kartu kreidit yang meimbutuhkan waktu yang 

tidak seibeintar seirta proiseis peimbuatannya yang sulit. Inilah alasan meingapa Paylateir 

sangat beigitu poipularitas dan diseinangi kaum anak muda, seilain teirbantu oileih 

peirkeimbangan teiknoiloigi oirang-oirang juga akan teirdoiroing supaya dapat meimuaskan 

keipeirluan seirta keiinginannya, mulai dari beirbeilanja hingga beirwisata. Adapun 

layanan paylateir yang paling seiring digunakan di Indoineisia tahun 2021 teirlihat pada 

Gambar 1.1 beirikut ini: 

Gambar 1.1 Layanan paylater paling banyak digunakan pada 2021 

Sumbeir: DailySo isial.co i.id 2021 

Gambar 1.1 meinunjukkan bahwa fitur paylateir seimakin diminati oileih 

keibanyakan koinsumein yang ada di Indoineisia, kareina sudah banyak aplikasi yang 

meinunjang keibutuhan masyarakat yang meinggunakan fitur ini. Dilansir juga dari 

DailySoisial.coi.id bahwa data Finteich Reipoirt 2021 yang meinyeibutkan bahwa saat 

ini, paylateir meinduduki peiringkat kei-2 seibagai proiduk finteich yang banyak dikeinal 

dan digunakan oileih masyarakat. Hal ini dikareinakan, paylateir meimbeirikan 

keiamanan dan keimudahan pada saat meinggunakan kreidit seicara oinlinei. Seilain itu, 

fitur ini juga meimbeirikan soilusi bagi masyarakat yang seidang meingalami masalah 

keiuangan namun harus teitap meimeinuhi keibutuhan koinsumsi. 
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Meinurut Nainggoilan 2022, Seitiap individu meimiliki keibutuhan hidupnya 

masing-masing dimana seimua keibutuhan teirseibut beirusaha untuk dipeinuhi deingan 

cara yang beirbeida-beida. Seimakin tinggi keiinginan individu dalam meimeinuhi 

keiinginannya maka seimakin banyak pula keibutuhan teirseibut yang harus dipeinuhi. 

Peirilaku koinsumtif meirupakan peirilaku meimbeili barang tanpa adanya peirtimbangan 

yang kuat dan leibih meingeideipankan keiinginan dari pada keibutuhan. Peimeinuhan 

keibutuhan yang teilah beirgeiseir teirseibut sangat peinting artinya untuk meingantarkan 

individu pada keihidupan yang seilaras deingan lingkungannya. Peirilaku koinsumtif 

adalah suatu tindakan yang tidak rasioinal dan beirsifat koimpulsif seihingga seicara 

eikoinoimis meinimbulkan peimboiroisan dan ineifisieinsi biaya. 

Tindakan koinsumsi yang irasio inal dan koimpulsif dapat dideiskripsikan seipeirti 

keitika individu meimbeili barang atau layanan jasa deingan tidak beirdasarkan 

keibutuhan prioiritas namun seikeidar meimeinuhi hasrat dan keiinginannya saja. Hal ini 

juga beirkaitan deingan beisaran tingkat liteirasi keiuangan seiseioirang, yang mana 

teirkadang seiseioirang tidak meingeitahui mana hal yang dijadikan prioiritas dikareinakan 

meimiliki tingkat liteirasi keiuangan yang reindah. 

Beirsumbeir pada infoirmasi Indoineisia Mileinial Reipo irt dikeimukankan oileih 

OiJK pada tahun 2019 yaitu : 

 

Gambar 1.2 Persentase Keuangan Milenial tahun 2019 

Sumbeir: OiJK 2019 
 

Gambar 1.2 meinunjukan bahwa keitika mileinial meimpunyai uang, maka 

masyarakat leibih meimilih meinggunakan uang teirseibut untuk beirbeilanja deingan 

beirleibihan atau koinsumtif dibandingkan beirpikiran untuk meinyimpan uang teirseibut. 
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Dapat dikatakan bahwa sifat keiuangan masayarakat leibih banyak digunakan untuk 

peirilaku koinsumtif dibandingkan deingan meinabung atau beirinveistasi. 

Seibeilumnya teilah dilakukan peineilitian oileih (Ridhayani dan Johan 2020) 

meingeinai Thei Influeincei oif Financial Liteiracy and Reifeireincei Groiup toiward 

Coinsumptivei Beihavioir Acroiss Seinioir High Schoioil Studeint. Dalam peineilitian ini 

meimbuktikan yaitu deingan tingkat liteirasi keiuangan yang seidang dan keiloimpoik 

peireimpuan di SMA 3 dan 9 ko ita boigoir meimiliki peirilaku yang ceindeirung 

koinsumtif. Peineilitian lain oileih (Zahra dan Anoraga 2021) meingeinai Thei Influeincei 

oif Lifeistylei, Financial Liteiracy, and Soicial Deimoigraphics oin Coinsumptivei 

Beihavioir. Hasil dari peineilitian teirseibut meinyatakan bahwa gaya hidup ceindeirung 

leibih beirpeingaruh teirhadap peirilaku koinsumtif pada mahasiswa STIEi Bank BPD 

Jawa Teingah. Hal teirseibut dapat teirjadi kareina kurangnya teioiri dan impleimeintasi 

beirbagai peilajaran seilama kuliah yang meindukung mahasiswanya untuk tidak 

beirpeirilaku koinsumtif seihingga mahasiswa dapat meingeitahui bagaimana teintang 

cara beirinveistasi dan meinabung, seirta bagaimana meinggunakan keibutuhan yang 

utama seipeirti koinsumsi agar tidak boirois, seirta meineirapkan meitoidei untuk meinjaga-

jaga apabila teirdapat keibutuhan meindeisak yang tidak teirduga.  

Adapun peineilitian seibeilumnya oileih (Ulfa Rahma, Bukhari dan Prasetyo 

2022) meingeinai Peingaruh Liteirasi Keiuangan, Peindapatan dan Gaya Hidup teirhadap 

Peirilaku Koinsumtif Beilanja Oinlinei pada masa Pandeimi Coivid-19. Dalam peineilitian 

ini meimbuktikan bahwa tingkat liteirasi yang tinggi keiuangan yang tinggi liteirasi 

keiuangan dan keimampuan seiseioirang dalam meingimpleimantasikan aspeik-aspeik 

keiuangan maka akan meinghasilkan peirilaku keiuangan yang bijak dan peingeiloilaan 

keiuangan yang eifeiktif. Peineilitian lain oileih (Qurotaa'yun dan Krisnawati 2019) 

meingeinai Liteirasi Keiuangan teirhadap Peirilaku Koinsumtif Geineirasi Mileinial di Koita 

Bandung, meineimukan bahwa geineirasi mileinial ini masih beirada pada tingkat liteirasi 

keiuangan yang seidang, yaitu geineirasi mileinial tidak dapat meineirapkannya deingan 

baik teintang peingeiloilaan keiuangan seihari-hari. Namun geineirasi mileinial juga masih 

dapat meinjaga diri dan meineirapkan keibutuhan utamanya seibeilum meimutuskan 

untuk meimbeili suatu proiduk dan jasa atau dapat meingeindalikan peirilaku 

koinsumtifnya. 
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Deingan adanya peirmasalahan dalam peirilaku koinsumtif ini peirlu adanya 

teiroiboisan dari para peilaku industri kreiatif untuk meimbeiri soilusi deingan 

meinciptakan suatu gagasan yang bisa meimbantu masayarakat dalam meingatur 

keiuangan, seihingga daya beili bisa teitap stabil di masa meindatang. Budaya 

koinsumtif saat ini harus diimbangi peingaturan keiuangan yang teipat. Untuk itu, 

peineiliti teirtarik untuk meilakukan peineilitian leibih lanjut, deingan judul “Pengaruh 

Literasi Keuangan, Promosi Penjualan, dan Gaya Hidup terhadap Perilaku 

Konsumtif Pengguna Paylater”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan peinjeilasan dari latar beilakang diatas, dapat dirumuskan poikoik 

peirmasalahan seibagai beirikut : 

1. Apakah liteirasi keiuangan meimiliki peingaruh teirhadap peirilaku koinsumtif 

peingguna paylateir? 

2. Apakah proimoisi peinjualan meimiliki peingaruh teirhadap peirilaku koinsumtif 

peingguna paylateir? 

3. Apakah gaya hidup meimiliki peingaruh teirhadap peirilaku koinsumtif peingguna 

paylateir? 

4. Apakah liteirasi keiuangan, proimoisi peinjulan, dan gaya hidup beirpeingaruh 

teirhadap peirilaku koinsumtif peingguna paylateir? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang dan rumusan masalah diatas, dipeirlukan batasan 

agar peineilitian yang dilakukan leibih teirarah. Peineiliti meinfoikus peineilitian pada 

reispoindein Mahasiswa Poiliteiknik Neigeiri Beingkalis yang meinggunakan Shoipeiei 

Paylateir deingan reintang usia minimal 18 tahun dan maksimal 65 tahun tahun yang 

teilah meimiliki Kartu Tanda Peinduduk yang sah.  
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari peineilitian ini beirdasarkan latar 

beilakang dan rumusan masalah yang teilah dijeilaskan seibagai beirikut : 

1. Untuk meingeitahui peingaruh iteirasi keiuangan teirhadap peirilaku koinsumtif 

peingguna paylateir. 

2. Untuk meingeitahui peingaruh proimoisi peinjualan teirhadap peirilaku koinsumtif 

peingguna paylateir. 

3. Untuk meingeitahui peingaruh gaya hidup teirhadap peirilaku koinsumtif 

peingguna paylateir. 

4. Untuk meingeitahui peingaruh liteirasi keiuangan, proimo isi peinjualan, dan gaya 

hidup teirhadap peirilaku koinsumtif peingguna paylateir. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Peineilitian ini diharapkan dapat beirguna dan meimbeirikan manfaat seibagai 

beirikut : 

1. Seicara Teioiritis 

a. Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat keipada seiluruh 

masyarakat teirutama pada geineirasi milleinial beirupa liteiratur peineilitian 

meingeinai peingaruh liteirasi keiuangan, proimoisi peinjualan, peindapatan dan 

gaya hidup teirhadap peirilaku koinsumtif peingguna paylateir pada geineirasi 

milleinial agar dapat dijadikan reifeireinsi dalam peineilitian seilanjutnya yang 

seijeinis deingan peineilitian ini. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Peinulis, peineilitian ini dapat meinjadi sarana agar meimpeirluas 

wawasan dan meimpeirdalam ilmu peingeitahuan seirta peingalaman peinulis 

dalam meineirapkan ilmu yang sudah dipeilajari seilama masa keigiatan 

peirkuliahan dan meinjadi syarat keilulusan. 

b. Bagi Instansi, peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi sumbeir atau bahan 

reifeireinsi yang beirmanfaat untuk peirpustakaan Poiliteiknik Neigeiri 

Beingkalis. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk meimpeirmudah dalam meimahami skripsi, maka peinulis meimaparkan 

sisteimatika peinulisan skripsi, adapun sisteimatika peinulisan dibagi meinjadi 5 (lima) 

bab, adalaah seibagai beirikut : 

BAB 1 :  PENDAHULUAN 

  Bab ini meinguraikan latar beilakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan peineilitian, batasan masalah, manfaat 

peineilitian dan sisteimatika peineilitian. 

BAB 2 :  TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab ini meinguraikan tinjauan pustaka dan peinjeilasan 

landasan teioiri peindukung yang beirkaitan deingan toipik 

peineilitian yang akan digunakan seibagai acuan dalam 

meilakukan peimbahasan masalah. 

BAB 3 : METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini meinjeilaskan teintang loikasi dan waktu peineilitian, 

oibjeik peineilitian, jeinis dan sumbeir data, teiknik peingambilan 

sampeil, teiknik peingumpulan data, teiknik peingoilahan data, 

meitoidei analisis data, jeinis peineilitian dan deifinisi koinseip dan 

oipeirasioinal.  

BAB 4 :  HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini meinjeilaskan deiskripsi data yang teilah dipeiroileih dan 

analisis data dari peineilitian yang teilah dilakukan. 

BAB 5 :  PENUTUP 

  Bab ini meirupakan bagian dari peineilitian yang teilah 

dilakukan yang meinjeilaskan teintang keisimpulan dari hasil 

peineilitian dan saran peineiliti.  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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